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ABSTRAK 
Pada Warung Bakso Budi Kelapadua terdapat beberapa permasalahan ketika 
ingin menentukan lokasi cabang baru yang akan diambil. Belum adanya sebuah 
sistem dalam menentukan sebuah lokasi cabang baru, pemilihan lokasi untuk 
cabang baru masih bersifat subjektif, serta belum adanya perhitungan secara 
sistematis untuk memilih sebuah lokasi cabang baru. Maka dari permasalahan 
yang ada, penulis mengusulkan sebuah sistem pendukung keputusan berbasis web 
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP serta menggunakan sistem basis 
data MySQL. Untuk metode sistem pendukung keputusan yang dipakai adalah 
Weighted Product (WP). Metode Weighted Product ini hanya akan menghasilkan 
nilai terbesar melalui proses perhitungan sehingga terpilih sebagai alternatif 
terbaik. Metode Weighted Product memerlukan proses normalisasi karena metode 
ini mengalikan hasil penilaian setiap atribut. Hasil perkalian tersebut belum 
bermakna jika belum dibandingkan (dibagi) dengan nilai standar. Bobot untuk 
atribut manfaat berfungsi sebagai pangkat positif dalam proses perkalian, 
sementara bobot biaya berfungsi sebagai pangkat negatif. Metode Weighted 
Product ini lebih efisien karena waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan lebih 
singkat. Setiap peluang dihitung secara sistematis dan proporsional berdasarkan 
kriteria masing-masing. Sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimal sebagai 
bahan pertimbangan dalam pemilihan lokasi pembukaan cabang usaha. 
Kata Kunci: Warung Bakso Budi Kelapadua, Sistem Pendukung Keputusan, 
Penentuan Lokasi Cabang Baru, Metode Weighted Product, PHP dan MySQL. 
 
ABSTRACT 
 At Warung Bakso Budi Kelapadua there are several problems when you 
want to determine the location of a new branch to be taken. The absence of a 
system in determining a new branch location, the selection of locations for new 
branches is still subjective and not objective, and there is no systematic 
calculation for choosing a new branch location. So from the existing problems, 
the authors propose a web-based decision support system using the PHP 
programming language and using a MySQL database system. For the decision 
support system method used is Weighted Product (WP). This Weighted Product 
method will only produce the greatest value through the calculation process so 
that it is chosen as the best alternative. Weighted Product method requires the 
normalization process because this method multiplies the results of the assessment 
of each attribute. The multiplication results have not been meaningful if they have 
not been compared (divided) to the standard values. Weights for benefit attributes 
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function as positive ranks in the multiplication process, while cost weights 
function as negative ranks. This Weighted Product method is more efficient 
because the time needed in the calculation is shorter. Each opportunity is 
calculated systematically and proportionally based on each criteria. So that 
maximum results can be obtained as consideration in choosing the location for 
opening a business branch. 
Keywords: Warung Bakso Budi Kelapadua, Decision Support System, 
Determination of New Branch Locations, Weighted Product Methods, PHP and 
MySQL. 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Saat ini perluasan wilayah kependudukan yang terus meluas membuat usaha 
bisnis warung bakso ingin membangun cabang demi memenuhi kepuasan 
pelanggan. Untuk membangun lokasi cabang yang baru ini dibutuhkan kriteria-
kriteria khusus dalam membangunnya. Mulai dari biaya lahan, lokasi yang 
strategis, serta konsumen yang akan menjadi target pemasaran. 
Untuk menentukan lokasi usaha yang strategis sangatlah tidak mudah, butuh 
lokasi yang tepat dan sesuai agar usaha warung bakso bisa diterima oleh 
konsumen, maka dari itu diperlukan suatu sistem yang dapat memperhitungkan 
segala kriteria yang mendukung dalam pengambilan keputusan. 
Salah satu metode yang digunakan untuk memecahkan masalah ini yakni 
dengan Weighted Product. Metode ini dapat membantu dalam mengambil 
keputusan untuk menentukan lokasi tempat usaha cabang baru warung bakso, 
akan tetapi perhitungan dengan menggunakan  metode Weighted Product ini 
hanya akan menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih sebagai alternatif 
terbaik. Perhitungan akan sesuai dengan metode ini apabila alternatif yang terpilih 
dapat memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Metode Weighted Product 
memerlukan proses normalisasi karena metode ini mengalikan hasil penilaian 
setiap atribut. Hasil perkalian tersebut belum bermakna jika belum dibandingkan 
(dibagi) dengan nilai standar. Bobot untuk atribut manfaat berfungsi sebagai 
pangkat positif dalam proses perkalian, sementara bobot biaya berfungsi sebagai 
pangkat negatif. Metode Weighted Product ini lebih efisien karena waktu yang 
dibutuhkan dalam perhitungan lebih singkat. Setiap peluang dihitung secara 
sistematis dan proporsional berdasarkan kriteria masing-masing. Sehingga dapat 
diperoleh hasil yang maksimal sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan 
lokasi pembukaan cabang usaha. 
  
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Bakso 
Bakso atau baso adalah jenis bola daging yang lazim ditemukan pada 
masakan Indonesia. Bakso umumnya dibuat dari campuran daging sapi giling dan 
tepung tapioka, akan tetapi ada juga bakso yang terbuat dari daging ayam, ikan, 
atau udang bahkan daging kerbau. Dalam penyajiannya, bakso umumnya 
disajikan panas-panas dengan kuah kaldu sapi bening, dicampur mi, bihun, taoge, 
tahu, terkadang telur dan ditaburi bawang goreng dan seledri. Bakso sangat 
populer dan dapat ditemukan di seluruh Indonesia; dari gerobak pedagang kaki 
lima hingga restoran besar. 
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2.2 Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang mampu 
memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan 
pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak 
terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam 
situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, di mana tak seorang pun 
tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat[1]. 
 
2.3 Metode Weighted Product (WP) 
Multi Attribute Decision Making (MADM) adalah suatu metode yang 
digunakan untuk mencari alternatif paling optimal dari sejumlah alternatif optimal 
dengan kriteria tertentu. Inti dari MADM adalah menentukan nilai bobot untuk 
setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan 
menyeleksi alternatif yang sudah diberikan. Weighted Product (WP) merupakan 
salah satu metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah MADM. WP 
adalah suatu metode yang menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating 
atribut, di mana rating setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot yang 
bersangkutan. Proses ini sama halnya dengan proses normalisasi. 
 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem 
Analisa sistem merupakan tahapan penting dalam membuat suatu sistem. 
Sehingga suatu hasil penelitian dapat dilihat kualitasnya dari cara bagaimana 
peneliti mengolah dan menganalisa datanya. 
3.2. Perancangan Sistem Usulan 
3.2.1. Use case diagram 
Use Case Diagram digunakan untuk menjelaskan apa yang dilakukan oleh 
sistem serta actor yang berhubungan dengan proses yang ada pada sistem. Dalam tahap 
ini penulis akan membuat use case diagram pada sistem, yaitu: 
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 uc Use Case Pemilihan Lokasi
Use Case Pemilihan Lokasi Cabang Baru
Login
Data Alternatif
Data Kriteria
Data Nilai Preferensi
Bobot
Laporan
Admin
Rangking
Tentang Aplikasi
Master Data
Perhitungan
«include»
«include»
«include»
«include»
«include»
«extend»
«extend»
«extend»
«extend»
 
Gambar 3. 1 Use Case Diagram Pemilihan Lokasi Cabang Baru 
 
3.2.2. Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sistem 
yang sedang dirancang bagaimana masing-masing aliran berawal, decision yang 
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activiy diagram juga dapat 
menggambarkan proses parallel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 
1. Activity diagram login 
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 act Activ ity Diagram Login
SistemAdmin
Mulai
Membuka 
Website
Menampilkan 
Form Login
Input Username dan 
Password
Menerima Inputan 
Username dan Password
Proses
Menampilkan 
Menu Utama
Selesai
[Ya]
[Tidak]
 
Gambar 3. 2 Activity Diagram login 
Activity Diagram diatas menggambarkan bagaimana admin melakukan 
aktifitas yaitu mulai dari admin membuka sebuah website kemudian sistem akan 
menampilkan form login maka admin setelah itu diminta untuk mengisi username 
dan password. Jika username dan password yang dimasukkan tidak benar, maka 
admin harus mengisi username dan password kembali dengan benar dan jika 
username dan password terisi dengan benar maka akan berhasil masuk dan akan 
menampilkan halaman utama kemudian selesai. 
3.2.3. Sequence diagram 
Sequence diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan interaksi 
antar objek dan mengidentifikasi komunikasi di antara objek-objek tersebut. Diagram 
ini juga menunjukan serangkaian pesan yang di pertukarkan objek-objek yang melakukan 
suatu tugas atau aksi tertentu. 
a. Sequence diagram login 
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 sd Sequence Diagram Login
Admin Form Login Control Login Halaman Utama
1. Input Username()
2. Input Password()
3. Klik Tombol Login()
1.1 Username Valid()
2.1 Password Valid()
1.1.1 Menampilkan Halaman
Utama()
1.2 Username Tidak Valid()
2.2 Password Tidak Valid()
 
Gambar 3. 3 Sequence diagram dari login user 
3.2.4. Rancangan Antar Muka 
a. Halaman Antar Muka Login 
 
Gambar 3. 4 Halaman Antar Muka Login 
 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi Sistem 
Implementasi sistem merupakan sekumpulan prosedur yang dilakukan untuk 
mengembangkan aplikasi, menguji sistem/melatih pemakai, menginstall dan 
mulai menggunakkan sistem informasi yang baru atau yang dimodifikasi. 
Tahapan yang dilakukan dalam implementasi sistem adalah memindahkan logika 
masalah yang diperoleh dari hasil analisis dan perancangan kedalam bahasa 
pemrograman dan menguji sistem itu. Pengimplementasian sistem ini meliputi 
software, hardware dan brainware. 
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4.1.1 Implementasi Perangkat Keras (Hardware) 
Dalam mengimplementasikan perangkat keras untuk membuat sistem 
pendukung keputusan pemilihan lokasi cabang usaha agar berjalan secara optimal 
maka diperlukan spesifikasi perangkat keras dari aplikasi ini, berikut spesifikasi 
perangkat keras yang diperlukan dalam aplikasi ini: 
Tabel 4.1 Implementasi Perangkat Keras (Hardware) 
No Perangkat Keras Spesifikasi 
1 Processor Intel(R) Celeron(R) CPU B815 @ 1.60GHz 
2 Memory 2 GB 
3 Harddisk 500 GB 
4 Monitor 14 Inchi 
5 Mouse  Ps2 
6 Keyboard Compatible Ps2 
7 Printer Canon 
 
4.1.2 Implementasi Perangkat Lunak (Software) 
Dalam mengimplementasikan perangkat lunak untuk membuat sistem 
pendukung keputusan pemilihan lokasi cabang usaha agar berjalan secara optimal 
maka diperlukan spesifikasi perangkat lunak dari aplikasi ini, berikut spesifikasi 
perangkat lunak yang diperlukan dalam aplikasi ini: 
Tabel 4.2 Implementasi Perangkat Lunak (Software) 
No Perangkat Lunak Versi Perangkat Lunak 
1 Sistem Operasi Windows 7 Ultimate 64-bit 
2 Database Server XAMPP Control Panel Version 3.2.1 
3 Code Editor Sublime Text 3 
4 Software Permodelan Enterprise Architect & Balsamiq Mockups 3 
5 Software Editor Google Chrome 
 
4.2 Implementasi Antar Muka 
Implementasi antarmuka dilakukan dengan setiap halaman program yang 
dibuat dan pengkodeannya dalam bentuk file program. Berikut ini adalah 
implementasi antarmuka yang dibuat : 
a. Tampilan Antar Muka Login 
 
Gambar 4. 1 Tampilan Antar Muka Login 
Form Login adalah tampilan pertama kali ketika mengakses aplikasi sistem 
pendukung keputusan pemilihan lokasi. Untuk dapat mengakses aplikasi ini, 
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admin harus memasukkan username dan password dengan benar sesuai yang telah 
dibuat sebelumnya. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Warung Bakso Budi Kelapadua 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
Dengan menggunakan sistem pendukung keputusan metode weighted 
product (WP) berbasis website, sistem ini dapat menampilkan hasil proses 
perhitungan lokasi yang terpilih sebagai rekomendasi lokasi cabang baru Warung 
Bakso Budi Kelapadua. Yang terpilih sebagai rekomendasi lokasi cabang baru 
Warung Bakso Budi Kelapadua adalah Jl. Dayung Raya diperoleh  dari proses 
perhitungan dengan nilai akhir (Vektor V) sebesar 0,247. Dengan membangun 
sistem keputusan ini juga dapat memberikan nilai sebesar 85% untuk membantu 
pemilik Warung Bakso Budi Kelapadua dalam memilih lokasi cabang baru, dan 
sebesar 88% untuk keakuratan aplikasi dalam pemilihan alternatif lokasi karena 
sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. 
5.2 Saran 
Penulis menyadari bahwa pada sistem pendukung keputusan 
pemilihan lokasi cabang baru warung bakso budi kelapadua ini masih 
memiliki beberapa kekurangan. Adapun saran yang ingin penulis 
sampaikan, maka penulis mempunyai beberapa saran diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Melakukan perawatan/maintenance secara berkala terhadap sistem agar 
terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan akibat kegagalan sistem. 
2. Sistem yang diterapkan hanyalah sebagai pendukung dalam penentuan 
pemilihan, oleh karena itu disarankan agar hasil yang diperoleh tidak 
dijadikan acuan yang sebenarnya dalam menentukan lokasi. 
3. Dengan melihat era globalisasi, sistem yang diterapkan pada saat ini 
tidak menutup kemungkinan terjadinya pembaharuan sistem di 
waktu yang akan datang sehingga disarankan agar melakukan 
pengembangan terhadap sistem yang sudah ada seperti 
memberikan versi untuk desktop atau android mobile. 
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